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Abstract : The Implementation Of Cooperative Learning Model Type Numbered Head 
Together (NHT) To Improve Student Chemistry  Learning Outcomes On XI IPA 3 
SMA Srijaya Negara Palembang. This Research is aimed to increasing chemistry 
learning outcomes on SMA Srijaya Negara Palembang through  application of 
Cooperative Learning model Numbered Head Together (NHT). Data collection done 
with observation instrument to observed the activity of student and test of end cycle to 
know about student learning outcomes. This is Classroom action research have done by 
3 cycle. The enhancement of learning outcomes can be seen from the increase of 
completeness of study that 25.9% before action (T0) to 40.8% in cycle I (T1), in this cyle 
the learning outcomes is low, because there is a deficiency on assignment, discussing 
and presenting part, so the deficiency fixed in cycle II. The learning outcomes become 
66.7% in cycle II (T2) , this being increased than before but not reach a classical 
completeness it is cuased there is a deficiency in discussing where student inconfident to 
revealed they opinions and it fixed in cycle III and increased 88.9% in cycle III (T3). 
Average of student activity in group in cycle I 55% becomes 71.4% in cycle II and 82.2% 
in cycle III. Research result show there is enhancement of learning outcome and student 
activity with Cooperative Learning model type Numbered Head Together (NHT). 
Keywords : Cooperative Learning model Numbered Head Together, Learning  Outcome 
Abstrak : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head 
Together (NHT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Materi Kimia Siswa Kelas XI 
IPA 3 SMA Srijaya Negara Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
hasil belajar kimia siswa kelas XI IPA 3 di SMA Srijaya Negara Palembang melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar observasi untuk mengetahui 
keaktifan siswa dan tes akhir siklus untuk mengetahui hasil belajar. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam 3 siklus. Peningkatan 
hasil belajar dapat dilihat dari ketuntasan hasil belajar siswa yang meningkat dari 25,9% 
sebelum tindakan (T0) menjadi 40,8% pada siklus I (T1), pada siklus I hasil belajar 
tergolong rendah, hal ini dikarenakan terdapat kekurangan pada sintaks pemberian tugas, 
melakukan diskusi dan mempresentasikan jawaban, kekurangan tersebut diperbaiki pada 
siklus II. Kemudian meningkat menjadi 66,7% pada siklus II (T2) hasil belajar siswa 
meningkat dari siklus I tetapi belum mencapai ketuntasan klasikal, hal tersebut 
disebabkan masih terdapat kelemahan pada saat melakukan diskusi siswa masih kurang 
percaya diri untuk menyampaikan pendapat, kelemahan tersebut diperbaiki pada siklus 
III dan meningkat menjadi 88,9% pada siklus III (T3). Rata-rata keaktifan siswa dalam 
kelompok pada siklus I 55% menjadi 71,4% pada siklus II dan 82,2% pada siklus III. 
Hasil penelitian menunjukan adannya peningkatan hasil belajar dan aktifitas siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran  kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT). 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Numbered Head Together, Hasil Belajar
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PENDAHULUAN 
Di era globalisasi manusia dituntut 
mampu berkompetisi dengan 
mengembangkan potensi yang dimilikinya 
agar bisa hidup sejahtera. Potensi dalam 
diri seseorang dapat dikembangkan melalui 
pendidikan. Hal ini karena berdasarkan UU 
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas)  pada Bab 
1 Pasal 1 dijelaskan bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Melalui 
pendidikan akan tercipta sumber daya 
manusia yang berkualitas. Hal ini 
menunjukan bahwa pendidikan sangat 
berperan penting dalam kehidupan. 
Pendidikan di Indonesia terbagi 
menjadi beberapa jenjang, salah satunya 
jenjang pendidikan sekolah menengah atas. 
Menurut Kemendikbud (2013) salah satu 
mata pelajaran yang dipelajari di sekolah 
menengah atas adalah mata pelajaran 
kimia. Namun dalam pembelajaran kimia 
masih banyak siswa yang mengalami 
kesulitan, hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Suyono, 2009) yang 
menyatakan bahwa materi pelajaran kimia 
di SMA banyak berisi konsep-konsep yang 
cukup sulit untuk dipahami siswa, karena 
menyangkut reaksi-reaksi kimia dan 
hitungan-hitungan serta menyangkut 
konsep-konsep yang bersifat abstrak dan 
dianggap oleh siswa merupakan materi 
yang relatif baru dan belum pernah 
diperolehnya ketika di SMP. Kesulitan ini 
dapat saja disebabkan karena dalam suatu 
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
masih tradisional tidak menerapkan model 
belajar yang menarik yang dapat 
meningkatkan hasil belajar pada siswa. 
Diharapkan juga kepada guru dalam 
melakukan kegiatan mengajar yang 
dilakukan di sekolah melakukan perubahan 
cara mengajar menggunakan model 
pembelajaran yang sesuai, sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. jika 
model pembelajaran yang digunakan 
dalam kegiatan belajar mengajar dapat 
meningkatkan motivasi siswa untuk terus 
belajar. Hal ini yang akan menentukan 
keberhasilan dalam pencapaian tujuan 
belajar.  
 Permasalahan yang terjadi 
berdasarkan hasil observasi  di kelas XI 
IPA 3 SMA Srijaya Negara Palembang 
sebagian besar siswa menganggap 
pembelajaran kimia adalah sesuatu hal 
yang membosankan dan tidak menarik, 
sehingga mereka menganggap materi 
kimia adalah hal yang sulit. Hal ini 
mengakibatkan aktivitas siswa yang rendah 
dan hasil belajar yang belum mencapai 
ketuntasan. Selain itu juga siswa menjadi 
pasif  karena dalam  kegiatan pembelajaran 
yang berlangsung hanya menerima 
informasi dari guru. Sehingga daya serap 
siswa menjadi sangat rendah dengan 
kondisi belajar yang seperti ini dan 
menyebabkan siswa tidak berkembang 
secara mandiri dan proses berpikir siswa 
tidak berkembang secara maksimal begitu 
juga hasil belajar siswa masih sangat 
memprihatinkan. Dapat dilihat dari data 
dokumentasi yang diperoleh dari guru 
bidang studi kimia kelas XI IPA 3 SMA 
Srijaya Negara Palembang. Nilai ujian 
tengah semester siswa masih sangat rendah 
dengan persentase ketuntasan sebesar 
25,9%, dari 27 siswa hanya 7 siswa yang 
mendapatkan nilai ujian tengah semester 
≥75, ternyata masih banyak siswa yang 
mendapatkan nilai dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.  
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan guru kimia yang 
merupakan wali kelas dari kelas XI IPA 3 
SMA Srijaya Negara Palembang, pada 
umumnya guru sudah melakukan kegiatan 
belajar mengajar dengan cara diskusi 
kelompok, tetapi pada kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan di dalam kelas 
tidak menggunakan sintak dan tidak 
merencanakan pembelajaran dalam 
166
JURNAL PENELITIAN PENDIDIKAN KIMIA : KAJIAN HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN KIMIA,
      VOLUME 5, NOMOR 2, 2018                                                                                                                         
  
 
kegiatan diskusi. Ketika kegiatan diskusi 
itu berlangsung terdapat kendala dalam 
mengatur waktu, sehingga siswa tidak 
dapat mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik dan teratur. Karena materi 
yang dibahas tidak langsung diberikan 
latihan soal atau tidak dikerjakan dalam 
satu kali pertemuan, akibatnya pada 
pertemuan selanjutnya, siswa sudah lupa 
dengan materi yang sudah diajarkan, inilah 
yang mengakibatkan masih rendahnya 
hasil belajar. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, 
kegiatan belajar mengajar yang selama ini 
dilakukan di kelas XI IPA 3 SMA Srijaya 
Negara Palembang mata pelajaran kimia 
tidak menerapkan model pembelajaran 
yang menarik. Sehingga peneliti 
melakukan trobosan dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered-Head Together (NHT), 
diharapkan siswa menjadi termotivasi 
dalam melakukan kegiatan pembelajaran 
dan merasa dapat melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan suasana yang cocok, 
sehingga tidak ada rasa bosan dalam 
melakukan pembelajaran karena siswa 
merasa bukan hanya sekedar belajar tetapi 
juga berbagi pengalaman dalam 
memecahkan suatu masalah. Agar sesuai 
dengan Permendiknas No. 41 Tahun 2007 
tentang Standar Proses, dikatakan bahwa 
proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreatitivitas dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat dan 
perkembangan fisik, serta psikologis 
peserta didik. 
Menurut Trianto (2009) Numbered Head 
Together (NHT) dirancang untuk 
melibatkan lebih banyak siswa dalam 
menelaah materi yang tercakup dalam 
suatu pelajaran dan mengecek pemahaman 
mereka terhadap isi pelajaran tersebut. 
Model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
merupakan variasi dari diskusi kelompok 
dan saling bekerjasama dalam mengatasi 
masalah pelajaran pada materi yang kurang 
dimengerti, siswa dapat saling memberikan 
pendapat untuk menyelesaikan masalah 
tersebut dan dapat meningkatkan motivasi 
yang lebih besar dari pada pembelajaran 
yang dilakukan secara individu. Menurut 
Slavin (1995), Metode yang dikembangkan 
oleh Russ Frank ini cocok untuk 
memastikan akuntabilitas individu dalam 
diskusi kelompok. Tujuan dari NHT adalah 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk saling berbagi gagasan dan 
mempertimbangkan jawaban yang paling 
tepat. Selain untuk meningkatkan 
kerjasama. (Huda, 2013) 
 Penelitian yang dilakukan oleh 
Ambarwati (2014), Ardillah (2015), 
Lestari (2014) dan Simatupang (2016) 
membuktikan bahwa, dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
 Berdasarkan latar belakang masalah 
tersebut peneliti akan melakukan penelitian 
tindakan kelas dengan judul “Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Head Together (NHT) Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Materi Kimia 
Siswa Kelas XI IPA 3 SMA Srijaya 
Negara Palembang”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian 
ini dilakukan sebanyak tiga siklus. Setiap 
siklus terdiri atas empat tahap kegiatan, 
yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian 
ini dilaksanakan di SMA Srijaya Negara 
Palembang. Pengambilan data dilakukan 
pada tanggal 5 November 2016 sampai 
dengan tanggal 12 November 2016. dikelas 
XI IPA 3 pada semester ganjil tahun ajaran 
2016/2017. Subjek penelitian adalah 
peserta didik kelas XI IPA 4 SMA Srijaya 
Negara Palembang tahun ajaran 2016/2017 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 27 
orang siswa. 
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Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dari 
pengumpulan data dianalisis untuk 
mengukur tingkat keberhasilan hasil 
belajar siswa dalam setiap siklus. Untuk 
mencari nilai rata – rata hasil belajar siswa 
digunakan rumus 
Xഥ= 
∑X
∑N
 
    
     
    
 (Daryanto,2011) 
Dengan : Xഥ   = jumlah nilai rata-rata siswa 
    ∑𝑋 = jumlah semua nilai siswa 
∑N = jumlah siswa 
Nilai hasil belajar siswa yang telah 
didapat dikonversikan berdasarkan 
kurikulum SMA Srijaya Negara 
Palembang. Adapun kategori Pencapaian 
hasil belajar ditunjukan Tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1 Kategori Pencapaian 
Hasil Belajar 
      Nilai Katego
ri nilai 
Keterang
an 
  85 – 100 Sangat 
baik 
Tuntas 
    75 – 84 Baik  
    65 – 74 Cukup Tidak   
tuntas     55 – 64 Kurang 
      0 – 54 Sangat 
kurang 
(kurikulum SMA Srijaya Negara Palembang) 
Keberhasilan tindakan penelitian 
ini juga diukur dari ketuntasan belajar 
siswa, yaitu ketuntasan belajar siswa 
secara individu dan klasikal. Ketuntasan 
belajar secara individu tercapai apabila 
nilai siswa mencapai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) sebesar 75. 
Ketuntasan belajar secara klasikal tercapai 
apabila jumlah siswa mendapat nilai lebih 
besar atau sama dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) ≥75 telah 
mencapai minimal 85% dari seluruh siswa. 
Persentase ketuntasan belajar dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus 
berikut: 
𝑃
=  
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟
∑ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 
× 100% 
(Daryanto, 2011) 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 
Rekapitulasi hasil belajar siswa 
sebelum tindakan (T0), siklus I (T1), siklus 
II (T2) dan siklus III (T3) dapat dilihat 
pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 
Siklus 
Ju
ml
ah 
Sis
wa 
Juml
ah 
Siswa 
Yang 
Belu
m 
Tunta
s (< 
75) 
Juml
ah 
Siswa 
Yang 
Tunta
s ( ≥ 
75) 
Rata-
rata 
Hasil 
Belaj
ar 
Perse
ntase 
Ketu
ntasa
n  
Kondi
si 
Awal 
(T0) 
27 20 7 48,2 25,9% 
Siklus 
I (T1) 
27 16 11 63,4 40,8% 
Siklus 
II (T2) 
27 9 18 70,8 66,7% 
Siklus 
III 
(T3) 
27 3 24 77,7 88,9% 
  
Berdasarkan Tabel 2 itu, terlihat 
adanya peningkatan hasil belajar siswa dari 
sebelum tindakan (T0), siklus I (T1), siklus 
II (T2) dan siklus III (T3). 
Rekapitulasi Persentase Keaktifan Siswa 
Selama kegiatan pembelajaran 
dilakukan pengamatan keaktifan siswa 
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menggunakan lembar observasi. 
Rekapitulasi persentase keaktifan siswa 
pada setiap siklus dapat dilihat pada Tabel 
3 berikut. 
Tabel 3 Rekapitulasi Keaktifan Siswa 
Tiap Siklus 
N
o 
Kelo
mpok 
Keakt
ifan 
Siswa 
(%) 
Siklus 
I 
Keakt
ifan 
Siswa 
(%) 
Siklus 
II 
Keakt
ifan 
Siswa 
(%) 
Siklus 
III 
1 1 56 72 81 
2 2 55 66 75 
3 3 54 74 85 
4 4 60 72 87 
5 5 50 73 83 
% Rata-
rata 
Keaktifan 
Siswa 
dalam 
Kelompok 
55 71,4 82,2 
  
Berdasarkan hasil tes sebelum 
tindakan yaitu pada nilai ujian tengah 
semester ketuntasan hasil belajar siswa 
sebesar 25,9% dengan nilai rata-rata 
sebesar 48,2. Rendahnya ketuntasan 
belajar ini terjadi karena kegiatan belajar 
mengajar menerapkan model pembelajaran 
yang berpusat pada guru yang 
menyebabkan siswa pasif dalam mengikuti 
pembelajaran dan tidak menggunakan 
model-model pembelajaran yang 
digunakan dalam pembelajaran kimia. 
Dalam kegiatan pembelajaran, siswa 
mencatat apa yang dijelaskan guru 
dilanjutkan dengan pemberian soal lalu 
pembahasan soal yang dibimbing oleh 
guru. Proses pembelajaran seperti ini 
membuat siswa terbiasa hanya menerima 
apa yang disajikan, sehingga pada saat 
guru memberikan soal yang masih 
berhubungan dengan materi tersebut, siswa 
terlihat bingung untuk menyelesaikannya. 
Siswa hanya berpedoman pada langkah-
langkah penyelesaian yang dijelaskan oleh 
guru, serta belum mampu 
mempresentasikan hasil penyelesaian yang 
dibuatnya itu untuk didiskusikan kepada 
siswa yang lain. Hal ini membuat siswa 
kurang memahami konsep pebelajaran 
kimia. Model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) 
mempunyai tujuan untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk saling 
berbagi gagasan dan mempertimbanagkan 
jawaban yang tepat. (Huda, 2013) 
 Nilai rata-rata hasil belajar siswa 
meningkat dari sebelum tindakan (T0) yaitu 
sebesar 48,2 dengan ketuntasan hasil 
belajar sebesar 25,9% menjadi 63,4 dengan 
ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 40,8 
% pada siklus I (T1). Hal ini karena telah 
diterapkannya model pembelajaran NHT 
pada saat proses pembelajaran di kelas. 
Hasil belajar siswa meningkat karena 
pemilihan model yang tepat dan sesuai 
dengan permasalahan yang terjadi di kelas 
yaitu model pembelajaran NHT. Pada 
siklus I ini terdapat 8 siswa yang 
mengalami penurunan nilai dari nilai 
sebelum tindakan, berdasarkan hasil 
wawancara terhadap 8 siswa tersebut 
terdapat beberapa alasan yaitu menurut 
siswa dengan inisial C: kurang memahami 
materi molaritas karena kondisi badan 
kurang sehat pada tanggal 5 november 
2016. Menurut FA: tidak menyukai 
pelajaran hitungan lebih suka belajar 
hafalan. Menurut M: kurangnya waktu 
belajar, karena tinggal diperantauan tidak 
ada yang memperhatikan waktu belajar. 
Menurut MP: pada hari itu tidak terlalu 
fokus dalam pelajaran karena ada masalah 
keluarga, tetapi saya menyukai kimia. 
Menurut NM: banyak mengikuti kegiatan 
sehingga ketika pulang sekolah males 
untuk membaca buku pelajaran. Menurut 
S: tidak menyukai materi yang 
berhubungan dengan hitungan. Menurut 
TY: kurang fokus pada saat 
berlangsungnya pelajaran kimia. Menurut 
WF: dirumah disuruh mengurus adik 
sehingga jarang membaca buku pelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan, penurunan hasil belajar yang 
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dialami siswa disebabkan oleh banyak 
faktor misalnya faktor lingkungan, latar 
belakang keluarga, dan masalah pribadi. 
 Persentase rata-rata keaktifan yang 
didapat dari lembar observasi siswa pada 
siklus I sebesar 55% dengan kategori 
cukup aktif. Hal ini disebabkan karena 
beberapa deskriptor yang termasuk dalam 
kategori kurang aktif yaitu menanyakan 
pada guru jika mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan soal yang ada di LKPD. Hal 
ini disebabkan karena siswa tidak berani 
bertanya kepada guru jika harus maju 
kedepan, diharapkan guru berkeliling 
memperhatikan siswa yang berdiskusi. 
Selanjutnya deskriptor yang terdiri dari 
kategori kurang aktif yaitu siswa 
menanggapi presentasi dari kelompok 
penyaji. Hal ini disebabkan karena siswa 
masih belum berani untuk mengemukakan 
pendapat. Deskriptor selanjutnya dengan 
kategori kurang aktif yaitu menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. Hal ini 
disebabkan karena siswa belum berani 
mengemukakan pendapat. Hanya siswa 
yang pintar dalam kelompok yang aktif 
menjawab pertanyaan dan mengemukakan 
pendapat pada saat proses pembelajaran 
dan disebabkan karena kegiatan diskusi 
siswa belum maksimal dan pengarahan 
guru kurang optimal. 
 Pada akhir pembelajaran siswa 
diberikan soal tes berupa pilihan ganda. 
Penggunaan soal pilihan ganda ini 
mengukur hasil belajar siswa yang bersifat 
kognitif lebih kompleks berkenaan dengan 
aspek ingatan, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis dan evaluasi (Kunandar, 
2015). Tujuan diberikan soal tes adalah 
untuk mengevaluasi pemahaman siswa 
tentang materi yang telah dipelajari.  
 Pada siklus II guru melakukan 
perbaikan yang telah direncanakan pada 
tahap refleksi siklus I. Hal ini dilakukan 
karena dalam menerapkan penelitian 
tindakan kelas perlu memperhatikan 
prinsip dasar penelitian yang salah satunya 
adalah refleksi untuk meningkatkan dan 
merenungkan kembali suatu tindakan 
persis seperti yang telah dicatat dalam 
observasi, agar dapat lebih memahami 
kendala dalam proses pembelajaran, 
sehingga dapat dilakukan perbaikan pada 
siklus berikutnya (Kunandar, 2013). 
 Ketuntasan hasil belajar siswa 
meningkat dari siklus I yaitu sebesar  
40,8% dengan nilai rata-rata kelas sebesar 
63,4 menjadi 70,6% dengan nilai rata-rata 
sebesar 70,8  pada siklus II, hal ini 
dikarenakan siswa mulai memahami setiap 
tahapan model pembelajaran NHT dengan 
baik. Hasil belajar pada siklus II ini belum 
mencapai ketuntasan secara klasikal yaitu 
85%, oleh karena itu, dilakukan perbaikan 
berdasarkan kelemahan yang terdapat pada 
siklus II. Terdapat 3 siswa yang mengalami 
penurunan nilai pada siklus II, menurut 
hasil wawancara yang dilakukan pada 3 
orang siswa tersebut adalah siswa dengan 
inisial FM: kurang memahami materi yang 
menganalisis dalam kehidupan sehari-hari, 
lebih memilih pelajaran hitungan. Menurut 
MS: tidak membawa buku cetak peajaran 
kimia pada materi faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi menyebabkan 
tidak konsentrasi. Menurut SA: males 
belajar karena tidak tertarik masuk IPA, 
tetapi keinginan orang tua. Persentase 
keaktifan siswa mengalami peningkatan 
dari 55% menjadi 71,4% pada siklus II. 
Peningkatan ini terjadi karena siswa mulai 
memperhatikan perubahan sikap dan 
tingkah laku dalam proses pembelajaran. 
Peningkatan yang terjadi ini sesuai dengan 
definisi belajar yaitu suatu proses tingkah 
laku individu melalui interaksi dengan 
lingkungan (Hamalik, 2001). Kegiatan 
belajar pada siklus II ini menunjukan 
bahwa hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan dari siklus I. 
 Pada siklus III guru melakukan 
perbaikan yang telah direncanakan  pada 
tahap refleksi siklus II. Hal ini dilakukan 
karena ketuntasan hasil belajar siswa 
belum mencapai ketuntasan secara klasikal 
yaitu 85%. Persentase keaktifan siswa 
meningkat dari 71,4% menjadi 82,2% pada 
siklus III. Kegiatan pembelajaran pada 
siklus III menunjukan bahwa hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan dari siklus 
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II. Ketuntasan hasil belajar siswa 
meningkat dari siklus II yaitu sebesar  
66,7% dengan nilai rata-rata kelas sebesar 
70,8 menjadi 88,9% dengan nilai rata-rata 
sebesar 77,7 pada siklus III, hal ini 
dikarenakan siswa mulai menyukai dalam 
mengikuti setiap tahap model 
pembelajaran NHT. Hasil belajar pada 
siklus III ini sudah mencapai ketuntasan 
secara klasikal yaitu 85%, oleh karena itu 
tidak perlu dilanjutkan kesiklus 
selanjutnya. 
  Dari hasil analisis data 
menunjukan adanya peningkatan 
persentase ketuntasan hasil belajar dari 
sebelum tindakan sebesar 25,9% menjadi 
40,8% pada siklus I menjadi 66,7% pada 
siklus II dan pada siklus III menjadi 
88,9%. Grafik ketuntasan hasil belajar dan 
keaktifan siswa setiap siklus dapat dilihat 
pada gambar 1 berikut: 
 
 
Gambar 1 Diagram Balok Persentase 
Ketuntasan Hasil Belajar Dan Keaktifan 
Siswa Setiap Siklus 
  
 Penelitian ini tidak dilanjutkan ke 
siklus IV karena pada siklus III indikator 
keberhasilan dalam penelitian ini telah 
tercapai yaitu hasil belajar siswa yang 
mencapai standar kriteria ketuntasan 
minimum (KKM) ≥75 sehingga mencapai 
ketuntasan secara klasikal sebesar 85%. 
Selain itu, peneliti juga 
mempertimbangkan karakteristik dari 
penelitian tindakan kelas itu sendiri. 
Karakteristik penelitian tindakan kelas 
seperti yang diungkapkan (Daryanto, 2011) 
adalah penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan sebagai upaya pengembangan 
profesioalisme guru dan memiliki tujuan 
agar guru dapat memperbaiki proses 
pembelajaran di kelas sehingga ketika guru 
sudah menganggap proses pembelajaran di 
kelas telah lebih baik dari sebelumnya 
maka penelitian yang dilakukan dapat 
dihentikan. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan maka simpulan dari penelitian 
ini adalah penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT) di SMA Srijaya Negara Palembang 
dalam pembelajaran laju reaksi dapat 
meningkatkan hasil belajar dan aktifitas 
siswa. Peningkatan hasil belajar siswa 
dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar 
siswa pada setiap siklus dengan rata-rata 
hasil belajar siswa yang diperoleh sebelum 
tindakan (T0) yakni 48,2 dengan 
ketuntasan 25,9% menjadi 63,4 dengan 
ketuntasan belajar 40,8% pada siklus I. 
Rata-rata hasil belajar siswa yang 
diperoleh pada siklus II sebesar 70,8 
dengan ketuntasan 66,7%. Rata-rata hasil 
belajar siswa pada siklus III meningkat 
menjadi 77,7 dengan ketuntasan belajar 
sebesar 88,9%. Peningkatan tidak terjadi 
sekaligus karena pada setiap siklus siswa 
masih belum berani mengemukakan 
pendapat pada saat melakukan diskusi, 
sehingga masih perlu diadakan perbaikan 
pada setiap siklus dan tidak bisa terjadi 
pengingkatan langsung, guru memberikan 
motivasi dan semangat kepada siswa agar 
melakukan kegiatan diskusi dengan baik. 
Terjadi peningkatan pada setiap siklus 
karena setiap kelompok mulai melakukan 
kegiatan diskusi dengan baik untuk 
menemukan jawaban yang dianggap paling 
tepat. Terjadi peningkatan pada setiap 
siklus karena telah melakukan perbaikan 
pada setiap tahap pelaksanaan NHT. Hal 
yang sama juga terjadi peningkatan pada 
0
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keaktifan siswa yang ditunjukan dari 
persentase keaktifan siswa pada siklus I 
sebesar 55% menjadi 71,4%  pada siklus II 
dan meningkat 82,2% pada siklus III.  
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